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Pengamanan energi telah menjadi prioritas utama dalam setiap kebijakan Uni Eropa. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor. Bertambahnya permintaan energi mengakibatkan peningkatan harga energi
di pasar energi Uni Eropa sebesar duakali lipat dari tingkat harga di pasar energi global. Oleh knrenaitu,
demi mencakupi kebutuhan energinya, Uni Eropa harus melakukan impor energi dari pesar global sehingga
mengakibatkan semakin tingginya tingkat ketergantungan Uni Eropa akan energi impor. Pada saat ini, Uni
Eropa mengimpor energi sekitar 50 persen dari total kebutuhan energinya. Komisi Eropa memperkirakan
bahwa jumlah tersebut akan meningkat menjadi 65 persen pada tahnn 2030, jika pemerintah Uni Eropa tidak
melakukan sesuatu untuk menengah hal tersebut. Impor energi Uni Eropa didominasi oleb komoditas gas,
yaitu sebesar 50 persen dari total impor energinya; dan komoditas minyak, yaitu sebesar 30 persen. Dari
beberapa negara pemasok energi ke Uni Eropa, Rusia tetap mendominasi energi impor dari Uni Eropa
Pengiriman energi dari Rusia ke negara-negara anggota Uni Eropa dilakukan melalui jalur-jalur pipayang
melalui kawasan 3 negaratrangit, yaitu Ukraina, Belarusia dan Moldova. Diantara ketiga negara transit
tersebut, Ukraina merupakan satu-satunya negara dengan posisi yang sangat straregis mengingat sekitar 80
persen dari jalur transportasi energi Rusia ke Uni Eropaterlelak di kawasan Ukraina. Rusia dan Ukraina
sering terlibat dalam konflik energi yang telah berlangsung sgjak tahun 1962. Konflik terbesar antara
keduanyaterjadi padatahun 2006 mengenal perselisihan harga gas transit untuk Rusia dan perihal
pembayaran hutang Ukraina kepada Rusia. Pada akhirnya, Ukraina menghentikan penyaluran gas Rusiake
Uni Eropa sehingga negara-negara anggota Uni Eropa mengalami krisis energi selama kurang lebih dua
minggu. Konsumen Uni Eropa tidak mendapatkan akses energi untuk mesin pemanas ruangan, sehingga
seluruh kantor, sekolah, pabrik dan lainnya harus ditutup. Perekonomian Uni Eropa juga terhenti untuk
beberapa waktu. Selain itu, krisis energi yang ketika itu terjadi juga merugikan Rusia dan Ukraina.
Keduanya mengalami penurunan keuntungan dari hasil perdagangan energi dengan negara-negara Uni
Eropa. Tesisini menjelaskan proses penyusunan dan perumusan strategi energi Uni Eropa dalam rangka
mengatasi konflik energi antara Rusia dan Ukraina. Selain itu, kebijakan energi yang merupakan strategi
energi Uni Eropa harus bertujuan untuk menciptakan energi yang berkesinambungan, kompetitif dan aman
agar mampu mengurangi ketergantungan impor energi dari Rusia.
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